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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Kitab Suci adalah kesaksian iman para nabi Allah dan para rasul Kristus. 

Kesaksian iman para nabi Allah mewujud dalam buku Perjanjian Lama dan iman 

para rasul Kristus diwariskan dalam buku Perjanjian Baru, sehingga orang mengenal 

dan menyebutnya dengan Alkitab. Iman para nabi Allah dan iman para rasul Kristus 

merupakan fondasi iman Gereja. Iman dalam Perjanjian Lama dan dalam 

Perjanjian Baru adalah hasil komunikasi Allah dengan manusia. Manusia 

menjawabi wahyu Allah dalam bentuk iman dan sebaliknya Allah akan memberikan 

keselamatan kepada manusia. Iman ini merupakan ungkapan hubungan vertikal 

manusia dengan Allah dan wahyu mengungkapkan hubungan Allah dan manusia. 

Hubungan Allah dan manusia adalah suci dan kudus. Allah berinisiatifmenjalin 

hubungan-Nya dengan manusia. Oleh karena itu manusia harus memelihara dan 

menanggapi hubungan Allah dengan manusia dalam imannya. Dalam iman,manusia 

menyadari dan mengakui bahwa Allah yang tak terbatas berkenan memasuki hidup 

manusia yang serba terbatas dan memanggilnya. 

 Penginjil Yohanes mewartakan misteri Yesus Kristus dalam bahasa 

dengan makna yang sulit dipahami oleh manusia. Terkadang Injil menggunakan 

bahasa yang mengandung makna dwiarti atau ada dua arti serentak.Jalan pikirannya 

tidak langsung menuju kepada pokok dan sasarannya. Melalui dialog yang 

dibumbui dengan teknik salah paham, pewartaan Yohanes tampak berputar-putar 

untuk sampai pada tingkat pemahaman yang mendalam. Kerap terjadi bahwa 
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dialog berubah menjadi monolog yang panjang ditengah-tengah cerita. Wejangan 

dan pidato yang panjang bisa saja membingungkan pembaca dalam menerima maksud 

dan tujuan penginjil, namun pada akhirnya terdapat transformasi pemahaman. 

Melalui teknik tersebut, Yohanes mewartakan misteri Yesus Kristus kepada 

manusia. 

 Kisah percakapan Yesus dengan perempuan Samaria yang dilukiskan 

dalam Yohanes 4:1-42 adalah sastra berbentuk dialog yang menggambarkan proses 

iman-kepercayaan perempuan Samaria. Yesus mengatakan kepadanya: "bahwa 

telah tiba saatnya dan sudah tiba sekarang bahwa Allah disembah dalam Roh dan 

Kebenaran, bukan disembah di gunung Gerizin dan diYerusalem (Yohanes 4:23). 

Agama perempuan Samaria yang sinkretis mengalami proses iman-kepercayaan dari 

peremehan terhadap Yesus sebagai orang Yahudi sampai kepada pengakuan akan 

Yesus sebagai juru selamat dunia (Yoh 4:42). 

 Penginjil Yohanes mengisahkan peristiwa sumur sebagai tempat 

pengungkapan misteri iman-kepercayaan perempuan Samaria kepada Yesus. 

Kisah Yesus dan perempuan Samaria ini mengungkapkan bahwa perjumpaan itu 

adalah perjumpaan yang mengubah kehidupan perempuan Samaria. Perempuan 

yang sebelumnya mempunyai reputasi yang buruk, kini bertransformasi menjadi 

pribadi beriman yang membaharui hidupnya. Perjumpaan dengan Yesus telah 

membuat perempuan ini berani keluar dari hidupnya yang lama, dan pergi ke luar 

bertemu dengan orang-orang. Tidak hanya bertemu, ia juga memberitakan apa 

saja yang sudah ia alami. Perempuan ini pun juga akhirnya menjadi pewarta dan 

berkat bagi orang lain sehingga orang-orang menjadi tahu dan percaya kepada 
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Yesus. Perjumpaan dengan Yesus telah mentransformasikan iman perempuan 

Samaria itu sekaligus membaharui hidupnya.  

5.2  Relevansi Pastoral 

  Iman akan Yesus itu bukan sesuatu yang statis, tetapi yang dinamis. Iman 

yang kita miliki tidak bisa langsung sempurna, melainkan membutuhkan 

perkembangan dari tingkat awal sampai kepada yang mendalam. Pengenalan kita 

akan Yesus juga berkembang secara perlahan-lahan sampai akhirnya kita bisa 

mengetahui siapa sebenarnya Yesus, yaitu Allah Putera yang menjelma menjadi 

manusia. Ia datang ke dunia untuk menyelamatkan manusia. Demikian pula relasi 

kita dengan Yesus, juga berkembang secara perlahan, sampai akhirnya memiliki 

relasi pribadi yang akrab dengan Yesus. 

 Iman itu bukan berangkat dari ruang yang kosong, melainkan dari sesuatu 

yang ada. Kemudian iman itu dari hari ke hari perlu disempurnakan. Agar iman 

kita dapat berkembang, maka dibutuhkan bimbingan dari Tuhan melalui orang-

orang lain, seperti orang tua, pastor, guru agama, dan sebagainya. Lebih dari itu 

agar iman berkembang membutuhkan selalu berelasi dengan Tuhan melalui 

membaca Kitab Suci, ibadat dan doa. Roh Kudus akan selalu membimbing 

perjalanan iman kita, namun itu perlu usaha juga dari pihak kita. Sebagai 

pembelajaran untuk katekese, maka kita dapat berlajar dari Yesus, katekese kita 

dapat berhasil. Seperti halnya Yesus memulai dialog dengan wanita Samaria itu 

tentang air, karena wanita Samaria itu pergi ke sumur untuk menimba air. Yesus 

menggunakan momen yang tepat untuk memulai katekesenya. Dari itu kita diajar 

supaya kalau kita berkatekese selalu sesuai dengan konteks pendengar. Kepada 



 
 

80 
 

para petani kita menggunakan bahasa petani, kepada para guru kita menggunakan 

bahasa para guru, kepada anak muda kita menggunakan bahasa anak muda, 

demikian seterusnya.119 

 

 

 

  

                                                             
119Guido Tisera, SVD, Firman Telah Menjadi Manusia, Memahami Injil Yohanes, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1994), hlm. 44.  
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